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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b>

Dalam mendukung pendidikan di Indonesia, pemerintah telah memberikan perhatian dengan cara

mengalokasikan Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Namun, masalah pendidikan pada

jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA) masih ditemukan, dimana salah satu akar permasalahannya adalah

kurangnya fasilitas pendidikan. Jumlah SMA yang relatif banyak merupakan salah satu penghambat dalam

penyaluran dana APBN tersebut. Dengan demikian, analisis pengelompokan SMA berdasarkan fasilitas

pendidikan  di Indonesia diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif bagi pemerintah dalam

memprioritaskan penyaluran dana APBN secara cepat dan tepat. Banyaknya observasi yang digunakan

adalah 13.486 SMA dengan 9 variabel kategorik fasilitas pendidikan yang tercatat di website Kementerian

Pendidikan dan Kebudayaan pada bulan Agustus tahun 2019. Adapun metode yang digunakan adalah

Robust Clustering Using Link (ROCK) yang diyakini mempunyai tingkat akurasi yang baik dan mampu

menangani data kategorik dalam jumlah yang besar. Untuk mendapatkan profil kelompok yang lebih jelas,

metode ROCK dimodifikasi dengan melakukan Nested Clustering. Hasil dari penelitian ini menunjukkan

bahwa terbentuk 14 kelompok SMA yang memiliki karakteristik masing-masing. Diperoleh kelompok 3

merupakan kelompok yang relatif baik dan kelompok 1a merupakan kelompok yang relatif kurang baik.

Secara umum, SMA di Indonesia membentuk kelompok yang memiliki kebutuhan fasilitas pendidikan yang

berbeda dan memerlukan perhatian dari pemerintah.

<hr>

<i><b>ABSTRACT</b>

The government has given attention to support education in Indonesia by allocating the state budget

(APBN). However, the problem of education at the senior high school level is still found, which one of the

root problems is the lack of educational facilities. The large number of senior high schools in Indonesia

becomes one of the barriers to distributing APBN funds. Thus, the analysis of the grouping of senior high

schools based on educational facilities in Indonesia is expected to be an alternative for the government in

prioritizing the distribution of APBN funds quickly and accurately. The number of observations is 13,486

with nine categorical variables recorded on a website of the Ministry of Education and Culture in August

2019. The method used is Robust Clustering Using Link (ROCK), which is believed has good accuracy and

good to handle many categorical data. To get clearer profile of cluster, ROCK method modified with do

Nested Clustering. The results of this study indicate that 14 clusters were formed and have their profiles.

Cluster 3 is relatively good cluster while cluster 1a is relatively poor cluster. In general, high schools in

Indonesia consist of groups that have different educational facility needs and require attention from the

government.<i/>
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